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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman, 

motivasi, dan jiwa kewirausahaan siswa melalui pelatihan “Kunci Sukses Berwirausaha 

Mulai dari Nol” di MAN 1 Kota Bima. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

edukatif, partisipatif, motivasional, dan kontekstual melalui tahapan persiapan, 

pelaksanaan, partisipatif, evaluasi, dan output kegiatan. Materi pelatihan mencakup 

konsep dasar kewirausahaan, strategi memulai usaha dari nol, identifikasi peluang usaha, 

pengelolaan ide sederhana, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

digital. Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, refleksi peserta, serta pre-test dan 

post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa, dengan 

rata-rata nilai pre-test sebesar 60,22 meningkat menjadi 83,50 pada post-test, atau 

meningkat sebesar 23,28 poin. Pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang praktis 

dan kontekstual dapat membantu siswa memahami kewirausahaan secara lebih sederhana, 

menumbuhkan kepercayaan diri, serta mendorong keberanian untuk melihat dan 

mengembangkan peluang usaha sejak masa sekolah. 

Kata kunci: Kewirausahaan, Pelatihan, Siswa, Motivasi, Usaha dari Nol 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan sejak 

usia sekolah karena berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif, mengambil inisiatif, 

mengenali peluang, serta menciptakan nilai ekonomi dan sosial (Weng, Chiu, & Tsang, 

2022). Dalam konteks dunia kerja yang semakin kompetitif, generasi muda tidak hanya 

dituntut memiliki kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan hidup yang mendorong 

kemandirian dan produktivitas (Alawi et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan 

kewirausahaan menjadi bagian penting dalam membentuk karakter siswa agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Penguatan jiwa 

kewirausahaan pada siswa sekolah menengah semakin relevan karena fase ini merupakan 

masa pembentukan minat, orientasi karier, dan kesiapan menghadapi kehidupan setelah 

lulus (Saptono et al., 2020). Siswa yang memiliki wawasan kewirausahaan sejak dini 

cenderung lebih terbuka dalam melihat peluang, percaya diri dalam mengembangkan 

potensi diri, dan siap menghadapi tantangan ekonomi. Kim et al. (2020) menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan bagi pemuda berpengaruh positif terhadap kemampuan 

mengenali peluang, kreativitas, pemecahan masalah, dan intensi berwirausaha. Dengan 

demikian, kewirausahaan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas mendirikan usaha, tetapi 

juga sebagai pola pikir yang menekankan kreativitas, inovasi, keberanian mengambil 

risiko, dan kemampuan memecahkan masalah secara produktif. 

MAN 1 Kota Bima sebagai lembaga pendidikan menengah memiliki peran strategis 

dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik dan 
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keagamaan, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

masa depan. Siswa madrasah memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai generasi 

muda yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing. Namun, potensi tersebut perlu didukung 

dengan kegiatan edukatif yang mampu memperkuat pemahaman, motivasi, dan keberanian 

siswa dalam memulai langkah nyata di bidang kewirausahaan. Amanda et al. (2024) 

menyatakan bahwa edukasi kewirausahaan berperan dalam membangun generasi muda 

yang mandiri dan berdaya saing serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak mitra, sebagian siswa 

masih menunjukkan pemahaman yang terbatas mengenai kewirausahaan. Kewirausahaan 

belum sepenuhnya dipahami sebagai proses kreatif dalam mengenali peluang, 

mengembangkan potensi diri, dan menciptakan nilai ekonomi dari hal-hal sederhana di 

sekitar mereka. Sebagian siswa masih memandang kewirausahaan sebagai aktivitas yang 

hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki modal besar, pengalaman usaha, atau 

berasal dari keluarga pengusaha. Persepsi tersebut berpotensi melemahkan motivasi dan 

keberanian siswa untuk memulai usaha secara mandiri. Padahal, kewirausahaan dapat 

tumbuh dari potensi yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti keterampilan pribadi, 

kebutuhan lingkungan sekitar, kreativitas dalam mengolah produk sederhana, serta 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi yang mudah dijangkau. Permasalahan 

tersebut menunjukkan bahwa penguatan jiwa kewirausahaan siswa perlu dilakukan melalui 

pelatihan yang praktis, motivasional, dan kontekstual. Secara konseptual, kewirausahaan 

mencakup kemampuan mengenali peluang, mengelola sumber daya, mengambil keputusan, 

menciptakan nilai tambah, serta membangun keberlanjutan usaha (Srimulyani et al., 2023). 

Pendidikan kewirausahaan juga terbukti berperan dalam meningkatkan kreativitas, 

kemampuan memecahkan masalah, dan intensi berwirausaha peserta didik (Saptono et al., 

2021; Kim et al., 2020). Oleh karena itu, pelatihan kewirausahaan bagi siswa perlu 

diarahkan pada pembentukan cara berpikir kreatif, mandiri, percaya diri, dan berani 

mengambil langkah awal dalam memulai usaha. 

Meskipun pendidikan kewirausahaan telah menjadi bagian dari berbagai kegiatan 

sekolah, pelaksanaannya masih sering berhenti pada pengenalan konsep umum dan belum 

sepenuhnya menyentuh aspek praktis tentang bagaimana siswa dapat memulai usaha dari 

nol. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis dan kesiapan 

praktis siswa dalam mengembangkan ide usaha. Temuan pada kegiatan edukasi 

kewirausahaan sebelumnya menunjukkan bahwa siswa memiliki minat tinggi terhadap 

dunia usaha, tetapi masih menghadapi kendala berupa rendahnya kepercayaan diri untuk 

memulai usaha secara mandiri (Hasnah et al., 2026). Oleh karena itu, siswa membutuhkan 

pendampingan yang lebih aplikatif, kontekstual, dan dekat dengan pengalaman mereka. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui pelatihan bertema “Kunci Sukses Berwirausaha Mulai dari Nol”. 

Pelatihan ini dirancang untuk memperkuat pemahaman dasar siswa tentang kewirausahaan, 

membangun motivasi, menumbuhkan mental wirausaha, serta mengenalkan strategi 

sederhana dalam menemukan ide dan memulai usaha sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Materi pelatihan tidak hanya diarahkan pada pemahaman konsep, tetapi juga pada 

pembentukan pola pikir bahwa usaha dapat dimulai dari hal-hal kecil, seperti keterampilan 
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pribadi, kebutuhan lingkungan sekitar, kreativitas produk sederhana, dan pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi. Hal ini sejalan dengan Akbar et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa era digital membuka peluang usaha melalui pemanfaatan platform 

digital, inovasi, dan literasi digital. Selain itu, kegiatan digitalpreneurship menunjukkan 

bahwa generasi muda memiliki potensi besar untuk mengenali dan memanfaatkan peluang 

usaha apabila diberikan edukasi yang relevan dengan perkembangan ekonomi digital 

(Mu’minah et al., 2026). 

Pelatihan ini disampaikan secara interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, tanya 

jawab, refleksi, dan penguatan motivasi agar siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan mereka. Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, motivasi, dan jiwa kewirausahaan siswa MAN 1 Kota Bima. 

Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan memiliki pandangan yang lebih positif terhadap 

kewirausahaan, memahami bahwa usaha dapat dimulai dari ide sederhana, serta memiliki 

keberanian awal untuk mengenali dan mengembangkan peluang usaha secara mandiri. 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

kewirausahaan bertema “Kunci Sukses Berwirausaha Mulai dari Nol” di MAN 1 Kota 

Bima pada tanggal 7 April 2026. Sasaran kegiatan adalah siswa MAN 1 Kota Bima yang 

membutuhkan penguatan pemahaman, motivasi, dan jiwa kewirausahaan. Peserta kegiatan 

berjumlah 37 siswa, terdiri atas 22 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, motivasional, dan kontekstual agar peserta 

tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaitkannya dengan potensi diri, kebutuhan lingkungan sekitar, dan peluang usaha 

sederhana yang dapat dikembangkan. Pendekatan partisipatif dalam pelatihan 

kewirausahaan penting digunakan karena dapat mendorong keterlibatan aktif peserta, 

membangun kepercayaan diri, serta memperkuat pemahaman melalui pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual (Hasnah et al., 2026). Pelaksanaan kegiatan disusun melalui alur 

tahapan yang sistematis, meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap partisipatif, 

tahap evaluasi, dan output kegiatan. Tahapan tersebut dirancang agar kegiatan pelatihan 

dapat berjalan terarah, mudah dipahami, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Secara umum, alur tahapan metode pelaksanaan kegiatan ditampilkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Alur Tahapan Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Berdasarkan Gambar 1, tahap pertama 

dalam kegiatan ini adalah tahap persiapan. 

Tahap persiapan dilakukan melalui 

koordinasi dengan pihak MAN 1 Kota 

Bima, identifikasi kebutuhan peserta, 

perencanaan kegiatan, penyusunan materi 

pelatihan, penyiapan media pendukung, 

serta penyusunan instrumen evaluasi 

berupa pre-test dan post-test. Tahap ini 

menjadi dasar penting agar kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan kondisi peserta dan tujuan penguatan jiwa kewirausahaan 
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siswa. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, kegiatan dilakukan melalui 

penyampaian materi pelatihan kewirausahaan secara interaktif. Materi yang diberikan 

meliputi konsep dasar kewirausahaan, karakter dan jiwa wirausaha, strategi memulai usaha 

dari nol, identifikasi peluang usaha di lingkungan sekitar, pengelolaan ide dan kreativitas 

usaha, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi digital. Materi disampaikan 

melalui ceramah interaktif, studi kasus sederhana, diskusi, dan tanya jawab agar siswa 

lebih mudah memahami bahwa berwirausaha dapat dimulai dari ide sederhana, potensi diri, 

kreativitas, dan keberanian untuk mencoba. Pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari 

materi pelatihan juga relevan dengan perkembangan kewirausahaan digital, karena 

teknologi digital dapat memperluas akses promosi dan pemasaran usaha secara lebih 

efektif dan efisien (Hardinandar et al., 2023). 

Tahap ketiga adalah tahap partisipatif. Pada tahap ini, siswa dilibatkan secara aktif 

melalui diskusi interaktif, refleksi pengalaman, dan penyampaian ide atau gagasan usaha 

sederhana. Keterlibatan peserta bertujuan untuk mendorong siswa berpikir kritis, 

mengenali peluang usaha di sekitar mereka, serta membangun kepercayaan diri dalam 

menyampaikan gagasan. Melalui tahap ini, siswa tidak hanya menjadi penerima materi, 

tetapi juga diberi ruang untuk mengembangkan pemikiran dan keberanian dalam 

merancang ide usaha awal. Tahap keempat adalah tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui perubahan pemahaman, motivasi, dan respons siswa setelah mengikuti 

pelatihan. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa pre-test dan post-test dengan skala 

penilaian 1–100. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi untuk mengetahui 

pemahaman awal peserta, sedangkan post-test diberikan setelah kegiatan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Aspek yang dinilai meliputi 

pemahaman konsep kewirausahaan, pemahaman tentang modal usaha, kemampuan 

mengenali peluang usaha, pemahaman tentang promosi digital, dan motivasi untuk 

memulai usaha. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi keaktifan peserta, 

keterlibatan dalam diskusi, refleksi akhir, dan umpan balik peserta. 

Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya 

pemahaman siswa tentang kewirausahaan, tumbuhnya motivasi dan minat berwirausaha, 

meningkatnya kepercayaan diri, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi peluang usaha 

sederhana, serta munculnya ide usaha awal yang realistis untuk dikembangkan. Data hasil 

kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Analisis kualitatif 

dilakukan berdasarkan hasil observasi, dokumentasi kegiatan, respons peserta, dan refleksi 

selama pelatihan, sedangkan analisis kuantitatif sederhana dilakukan dengan 

membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta. Output yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah terbentuknya pola pikir kewirausahaan siswa yang lebih positif, kreatif, 

percaya diri, dan berorientasi pada peluang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan “Kunci Sukses Berwirausaha Mulai dari Nol” di MAN 1 Kota 

Bima terlaksana dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. Siswa mengikuti 

kegiatan dengan antusias sejak awal hingga akhir. Hal ini terlihat dari perhatian peserta 

saat penyampaian materi, keaktifan dalam sesi diskusi, serta munculnya berbagai 

pertanyaan mengenai cara memulai usaha, kebutuhan modal, ide bisnis yang sesuai untuk 
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pelajar, strategi pemasaran produk, dan cara menghadapi kegagalan dalam berwirausaha. 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ditampilkan pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. 

 

 

 

 

Gambar 2. Sambutan Kepala MAN 1 Kota Bima pada Pembukaan Kegiatan Pelatihan 

 

 

 

 

    Gambar 3. Penyampaian Materi     Gambar 4. Foto Bersama Setelah Kegiatan 

Berdasarkan Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4, kegiatan pelatihan berlangsung 

secara terstruktur mulai dari pembukaan, penyampaian materi, hingga penutupan kegiatan. 

Sambutan kepala sekolah menunjukkan adanya dukungan pihak sekolah terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. Penyampaian materi menunjukkan proses edukasi 

kewirausahaan yang dilakukan secara langsung dan interaktif, sedangkan foto bersama 

menjadi dokumentasi penutup yang menegaskan keterlibatan pemateri, pihak sekolah, dan 

peserta dalam kegiatan. Dokumentasi tersebut memperkuat bahwa kegiatan pelatihan 

terlaksana dengan baik dan mendapat dukungan dari mitra. Salah satu temuan penting 

dalam kegiatan ini adalah masih adanya pemahaman awal sebagian siswa bahwa usaha 

hanya dapat dimulai dengan modal besar. Persepsi tersebut dapat melemahkan keberanian 

siswa untuk mencoba. Melalui pelatihan ini, siswa diberikan pemahaman bahwa modal 

berwirausaha tidak hanya berupa uang, tetapi juga ide, keterampilan, waktu, kreativitas, 

jaringan sosial, kepercayaan diri, dan kemauan untuk belajar. Pemahaman ini penting 

karena kewirausahaan mencakup kemampuan mengenali peluang, menciptakan nilai 

tambah, mengambil keputusan, dan mengelola sumber daya secara kreatif (Srimulyani et 

al., 2023). 

Materi “berwirausaha mulai dari nol” diarahkan untuk mengubah cara pandang siswa 

bahwa usaha dapat dimulai dari hal-hal sederhana yang dekat dengan kehidupan mereka, 

seperti keterampilan pribadi, kebutuhan teman sekolah, lingkungan keluarga, potensi lokal, 

dan tren media sosial. Contoh usaha yang disampaikan meliputi penjualan makanan ringan, 

minuman, produk kreatif, jasa desain sederhana, penjualan online, serta promosi melalui 

media sosial. Contoh tersebut membantu siswa memahami bahwa kewirausahaan dapat 

diawali dari aktivitas kecil yang dikelola secara konsisten dan kreatif. 
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Pelatihan ini juga memperkuat kemampuan siswa dalam mengenali peluang usaha. 

Siswa diajak melihat bahwa peluang tidak selalu muncul dari kondisi besar dan kompleks, 

tetapi dapat ditemukan dari kebutuhan sederhana di sekitar mereka. Kemampuan 

mengenali peluang merupakan bagian penting dalam pendidikan kewirausahaan karena 

dapat mendorong kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan intensi berwirausaha. 

Hal ini sejalan dengan Kim et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan bagi pemuda berpengaruh positif terhadap kemampuan mengenali peluang, 

kreativitas, pemecahan masalah, dan intensi berwirausaha. Selain pengetahuan, kegiatan ini 

menekankan pentingnya mental wirausaha. Siswa diberikan motivasi bahwa kegagalan 

merupakan bagian dari proses belajar. Sikap berani mencoba, tidak mudah menyerah, jujur, 

disiplin, kreatif, dan mampu melihat peluang menjadi karakter penting bagi calon 

wirausaha muda. Saptono et al. (2021) menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berperan dalam meningkatkan entrepreneurial self-efficacy atau keyakinan diri dalam 

berwirausaha. Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya membangun pemahaman, tetapi 

juga keberanian siswa untuk mencoba. 

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi juga menjadi bagian penting dalam 

pelatihan. Siswa dikenalkan bahwa media sosial dapat digunakan untuk memperkenalkan 

produk, membangun komunikasi dengan calon konsumen, membuat konten promosi 

sederhana, dan memperluas jangkauan pemasaran dengan biaya rendah. Dalam konteks 

ekonomi digital, pemanfaatan platform digital, media sosial, dan marketplace dapat 

membuka akses pemasaran yang lebih luas serta mendorong kreativitas usaha (Hardinandar 

et al., 2023). Hal ini sejalan dengan Akbar et al. (2025) bahwa era digital membuka 

peluang usaha melalui pemanfaatan platform digital, inovasi, dan literasi digital. Kegiatan 

pelatihan memperlihatkan bahwa siswa memiliki minat terhadap kewirausahaan, tetapi 

masih membutuhkan pendampingan yang praktis dan motivasional. Hal ini terlihat dari 

pertanyaan siswa tentang cara memulai usaha tanpa modal besar, menjual produk kepada 

teman, membuat produk sederhana menjadi menarik, dan tetap percaya diri ketika usaha 

belum berhasil. Temuan ini sejalan dengan Hasnah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 

siswa memiliki minat tinggi terhadap kewirausahaan, tetapi masih memerlukan penguatan 

kepercayaan diri, pendampingan aplikatif, dan ruang untuk mengembangkan ide usaha. 

Untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa, evaluasi dilakukan melalui pre-test 

dan post-test. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi, sedangkan post-test 

diberikan setelah kegiatan. Aspek yang dinilai meliputi pemahaman konsep 

kewirausahaan, modal usaha, kemampuan mengenali peluang, promosi digital, dan 

motivasi memulai usaha. Hasil evaluasi ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan 

No Aspek yang Dinilai 
Rata-Rata 

Pre-Test 

Rata-Rata 

Post-Test 

Pening

katan 

1 Pemahaman tentang konsep kewirausahaan 62,50 84,20 21,70 

2 Pemahaman tentang modal usaha 58,40 82,10 23,70 

3 Kemampuan mengenali peluang usaha 60,30 83,50 23,20 

4 Pemahaman tentang promosi digital 55,80 81,40 25,60 

5 Motivasi untuk memulai usaha 64,10 86,30 22,20 

Rata-rata keseluruhan 60,22 83,50 23,28 
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Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

dan motivasi siswa setelah mengikuti pelatihan. Rata-rata nilai pre-test sebesar 60,22 

meningkat menjadi 83,50 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 23,28 poin. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa 

mengenai konsep kewirausahaan, modal usaha, kemampuan mengenali peluang, promosi 

digital, dan motivasi memulai usaha. Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek 

pemahaman promosi digital, yaitu sebesar 25,60 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan membantu siswa memahami fungsi media sosial bukan hanya sebagai sarana 

komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai media promosi, pengenalan produk, 

pembuatan konten sederhana, dan perluasan jangkauan pemasaran. Dengan demikian, 

literasi digital menjadi bagian penting dalam pendidikan kewirausahaan, terutama bagi 

generasi muda yang dekat dengan teknologi. 

Aspek pemahaman tentang modal usaha meningkat sebesar 23,70 poin, sedangkan 

kemampuan mengenali peluang usaha meningkat sebesar 23,20 poin. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perubahan cara pandang siswa bahwa modal tidak hanya berupa 

uang, tetapi juga ide, keterampilan, kreativitas, waktu, jaringan sosial, kepercayaan diri, 

dan kemauan untuk belajar. Siswa juga mulai memahami bahwa peluang usaha dapat 

ditemukan dari kebutuhan teman sekolah, keluarga, masyarakat, potensi lokal, maupun tren 

yang berkembang di media sosial. Motivasi siswa untuk memulai usaha meningkat sebesar 

22,20 poin. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada 

aspek pengetahuan, tetapi juga pada aspek psikologis, terutama dalam membangun rasa 

percaya diri dan keberanian untuk mencoba. Hal ini sejalan dengan Mu’minah et al. (2026) 

yang menegaskan bahwa generasi muda memiliki potensi besar untuk mengenali dan 

memanfaatkan peluang usaha apabila diberikan edukasi yang relevan dengan 

perkembangan ekonomi digital. Secara keseluruhan, pendekatan edukatif, partisipatif, 

motivasional, dan kontekstual dalam pelatihan ini mampu memberikan dampak positif 

terhadap penguatan jiwa kewirausahaan siswa. Keaktifan peserta dalam diskusi, 

peningkatan hasil evaluasi, serta munculnya ketertarikan terhadap ide usaha sederhana 

menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil mendorong siswa untuk berpikir kreatif, mandiri, 

percaya diri, dan berorientasi pada peluang. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan “Kunci Sukses 

Berwirausaha Mulai dari Nol” di MAN 1 Kota Bima memberikan dampak positif terhadap 

penguatan pemahaman, motivasi, dan jiwa kewirausahaan siswa. Pelatihan ini mampu 

mengubah cara pandang siswa bahwa berwirausaha tidak selalu harus dimulai dengan 

modal besar, tetapi dapat diawali dari ide sederhana, keterampilan pribadi, kreativitas, 

kemauan untuk belajar, serta kemampuan melihat peluang di lingkungan sekitar. Melalui 

pendekatan edukatif, partisipatif, motivasional, dan kontekstual, siswa terlibat aktif dalam 

diskusi, tanya jawab, refleksi, serta penyampaian gagasan usaha sederhana. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Rata-rata nilai pre-test sebesar 60,22 meningkat menjadi 83,50 pada 

post-test, dengan peningkatan sebesar 23,28 poin. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa pelatihan berkontribusi terhadap pemahaman siswa mengenai konsep 

kewirausahaan, modal usaha, kemampuan mengenali peluang, promosi digital, dan 
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motivasi untuk memulai usaha. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah satu 

strategi edukatif dalam menumbuhkan pola pikir kewirausahaan siswa yang kreatif, 

percaya diri, mandiri, dan berorientasi pada peluang. Ke depan, kegiatan serupa perlu 

dilanjutkan dalam bentuk pendampingan praktik usaha sederhana agar siswa tidak hanya 

memahami konsep kewirausahaan, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara 

nyata. 
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